
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha manusia menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani, maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan 

untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma serta mewariskan pada generasi 

selanjutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam 

suatu proses pendidikan.1  

 Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang 

hayat (sepanjang hidup manusia). Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 

kelompok manusia dapat berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 

maju , sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.2  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam  rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang  beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga  negara yang demokratis dan bertanggung jawab.3 
 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pelaksanaannya, 

sebab dari pendidikan tersebut maka akan menentukan identitas dan isi dari 

1 Fuad Ihsan.Dasar-dasar kependidikan.(Jakarta;Rineka cipta.2005).hal 1 

2 Ibid Hal.2 

3Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara), 
hal.64 
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pendidikan. Dari pendidikan akan menentukan arah kemana anak didik itu akan 

dibawa. Masalah pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan. Bukan saja sangat penting bahkan masalah pendidikan sama sekali 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. 

 Pendidikan adalah salah satu sarana yang efektif untuk untuk membina dan 

mengmbangkan potensi yang ada pada diri manusia. Sehingga merupakan 

perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk mengalihkan pengetahuan 

(transfer of knowlwdge), kecakapannya serta ketrampilannya kepada peserta 

didik, yntuk mengarahkan pada perubahan yang lebih baik, sebagai langkah untuk 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai kepribadian yang luhur dan berkarakter 

mulia.4 

 Dapat dikatakan bahwa proses pendidikan selama ini masih mengalami 

banyak kesulitan dalam membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter.Sebab 

selama ini dunia pendidikan telah melupakan tujuan utama pendidikan yaitu 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan secara stimulan dan 

seimbang. Dunia pendidikan telah memberikan porsi yang sangat besar untuk 

pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan sikap/nilai dan perilaku dalam 

pembelajarannya. Dunia pendidikan juga meremehkan mata-mata pelajaran yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter bangsa, seperti Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Pendidikan Agama.5 

4 Supriyoko, Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. (Yogyakarta: Pustaka 
Fahima,2007),hal.71-72. 

5 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 
(Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), hal, 17. 
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 Dilihat dari ruang lingkup pendidikan islam sekarang ini, cenderung 

menitikberatkan pada pemberian bekal pengetahuan kepada anak didik dan sedikit 

dalam pembentukan (values) dan karakter, tentunya akan berpengaruh pada sikap 

anak didik. Semangat juang dan daya saing mereka menurun karena selama ini 

pembentukan nilai dan karakter masih minim.6 

 Dewasa ini, pembahasan mengenai pendidikan karakter atau pendidikan yang 

berbasis pada pembangunan karakter siswa menjadi wacana yang ramai 

dibicarakan di dunia pendidikan maupun di kalangan masyarakat umumnya. 

Kebutuhan akan pendidikan yang dapat melahirkan manusia Indonesia sangat 

dirasakan karena degradasi moral yang terus menerus terjadi pada generasi bangsa 

ini dan nyaris membawa bangsa ini pada kehancuran. Budaya korupsi yang 

seakan telah mengakar pada kehidupan bangsa ini mulai dari tingkat kampung 

hingga pejabat tinggi negara yang seakan tidak akan pernah ada habisnya, 

penyalah gunaan dan peredaran narkoba yang semakin menggurita, dan yang tentu 

masih melekat dibenak kita beberapa waktu lalu publik dikejutkan dengan 

tewasnya salah satu siswa SMA di Jakarta akibat tawuran antar pelajar atau kasus 

tawuran lain yang acapkali terjadi di Jakarta. 

 Pendidikan Karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yaitu melibatkan 

aspek pengetahuan (Kognitif), Perasaan (Felling) dan tindakan (action).Menurut 

Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini pendidikan karakter tidak akan efektif 

6 Mansur, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama 
RI, 2005), hal 166. 
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dan pelaksanaannya pun harus sistematis dan berkelanjutan.7 Dengan adanya 

pendidikan karakter peserta didik akan menjadi cerdas emosinya, Menurut 

Zakiyah Darajat, remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada 

dalam peralihan atau diatas jembatan goyang yang menghubungkan masa anak 

yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang matang dan berdiri 

sendiri.8 Untuk mengatasi hal tersebut maka sebagai seorang remaja harus 

berkarakter ataupun kecerdasan emosi tinggi agar dapat terhindar dari masalah 

yang biasa atau sering dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran antar 

pelajar, narkoba, minuman keras perilaku seks bebas dan lain sebagainya. 

 Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan.Dalam sejarah islam Nabi Muhammad SAW, sang 

nabi akhirul zaman dalam ajaran agama Islam, juga menegaskan bahwa misi 

utamanya adalah mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan 

karakter yang baik (good character).9 

 Melalui adanya Pendidikan Karakter peserta didik/siswa/siswi diharapkan 

mampu meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi dan mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujudnya dalam perilaku sehari-hari. Melalui program ini diharapkan 

7 TP,”Kecerdasan Emosi Bekal Terpenting Anak”,news@indosiar.com. dalam Yahoo.com, 
2013 

8 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta:Bulan Bintang, 2003), hal 85. 

9 Muclas samani dan Hariyanto,Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal, 46. 
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setiap lulusan memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang maha Esa, 

berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, 

sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan norma-norma dan budaya 

Indonesia. 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dikembangkan dari pokok-pokok ajaran agama Islam. Sebagai Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak 

memiliki peranan dalam penyadaran nilai-nilai luhur yang mutlak kebaikan dan 

kebenaran menempatkan PAI dalam Posisi terdepan dalam mengembangkan 

moral beragama peserta didik. Hal itu berimplikasi kepada tugas-tugas guru PAI 

yang kemudian dituntut lebih banyak perannya dalam penyadaran nilai-nilai 

keagamaan. Implementasi dari karakteristik pendidikan  islam ini sangat 

diperlukan dalam membentuk karakter pribadi muslim yang sempurna. 

 Ahmad D.Marimba menjelaskan bahwa tujuan akhir dari Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah terbentuknya pribadi muslim.10Dengan demikian Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Karakter menemukan titik temunya yaitu 

sama-sama menanamkan nilai-nilai akhlak dan mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan generasi yang berkepribadian tangguh. 

 Madrasah Aliyah Negeri Tempel adalah sebuah lembaga Institusi di bawah 

naunga Kementerian Agama (KEMENAG). Di samping mengajarkan ilmu 

Pengetahuan umum Madrasah Aliyah Negeri ini juga mengajarkan ilmu Agama. 

Dalam semua mata pelajaran, antara lain melalui Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

10 Ahmad d, Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,cet, IV (Bandung : Al-Ma’arif, 
1986), hal 23-24. 
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sudah mengintegrasikan nilai-nilai karakter, terutama dalam nilai karakter kerja 

sama karena jika dilihat dengan perkembangan jaman sekarang siswa siswi 

cenderung individualistik dengan adanya permainan yang berbau internet dengan 

adanya demikian siswa siswi cenderung in dividualistik11, jadi peneliti lebih 

mengedepankan karakter kerja sama untuk di teliti di Madrasah tersebut. 

 Peneliti tertarik untuk meneliti kelas XI karena siswa kelas XI tersebut 

meripakan masa transisi antara perpindahan masa nak-anak (SMP) menuju masa-

masa kedewasaan di mana siswa siswi cenderung untuk mencari jati dirinya, 

dimana masa ini merupakan masa di mana siswa siswi sering marasa bimbang 

dalam menentukan arah dan tujan. Pada masa ini selalu ingin mencoba hal-hal 

yang baruyang mereka anggap cocok dengan mereka, karena remaja masih 

mempunyai jiwa yang labil dan penuh dengan pertentangan, maka diperlukan 

bimbingan dan arahan yang tepat dari orang tua ataupun pendidik agar dalam 

mengambil langkah dalam hidupnya remaja tidak salah jalan yang berakibat pada 

masa depan yang kurang baik. Dalam hal ini kelas XI merupakan kelas yang mana 

siswa-siswinya memiliki gejala moral yang lebih kompleks dibanding dengan 

siswa yang lain, maka peneliti lebih tertarik untuk meneliti kelas XI untuk 

dijadikan responden dalam penelitian ini. 

 Adapun mata pelajaran yang dipelajari di MAN Tempel Kabupaten Sleman 

Yogyakarta Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi : Akidah Akhlak, 

Al-Qur’an dan Al-Hadist , Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), khusus 

mata pelajaran SKI hanya diajarkan untuk kelas XI dan XII. 

11 Hasil Wawancara Guru Akidah Akhlak, Dra. Siti Burhanah, Ruang Lab Bahasa,26 
September 2013, Pukul 10.00 WIB 
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 Diantara mata Pelajaran Pendidikan Agama Ialam (PAI) tersebut , Akidah 

Akhlak merupakan pelajaran yang mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikkan akidahnya dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk pembiasaan 

untuk melakukan Akhlak (Tingkah Laku) terpuji dan menghindari akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlak Al-Karimah ini sangat penting untuk 

dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, 

bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam mengantisipasi dampak negatif dari 

era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara 

Indonesia, Jadi dalam penelitian ini penulis hanya akan melakukan penalitian 

yang ada dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak. 

 Melalui Pendidikan karakter terutama yang akan di teliti , yaitu karakter kerja 

sama diharapkan peserta didik tidak bersifat individualistik dan salin g membantu 

antar sesama teman dan di harapkan peserta didik MAN Tempel dapat 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pada tataran lebih luas, pendidika n 

karakter nanti diharapkan akan menjadi budaya sekolah. 

 Melihat berbagai argumen dalam permasalahan diatas, akhirnya penulis 

tertarik untuk membahas dalam skripsi dengan judul “PEMBENTUKAN 

KARAKTER KERJA SAMA DALAM MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI TEMPEL KABUPATEN SLEMAN” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pembentukan Karakter kerja sama Melalui Materi Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Tempel? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Pembentukan 

Karakter Kerja Sama Melalui Materi Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri Tempal? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui sejauh mana Pembentukan Karakter Kerja 

Sama Melalui Materi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri Tempel 

2. Untuk Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam 

Pembentukan Karakter Kerja Sama Melalui Materi Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

3. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan penghambat dalam 

Pembentukan Karakter Kerja Sama Melalui Materi Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Tempel. 

 

 

8 
 



b. Kegunaan Penelitian  

a. Bersifat Akademis 

1) Penelitian ini sangat diharapkan memberikan kontribusi 

terhadap lembaga-lembaga pendidikan islam terutama sebagai 

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan 

yang berhubungan dengan pendidikan Islam. 

2) Menambah dan memperkaya keilmuan khazanah nilai-nilai 

pendidikan karakter kerja sama dalam dunia Pendidikan. 

3) Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Bersifat Praktis 

1) Memberikan masukan kepada guru dan calon guru agar dapat 

mengintegrasikan pendidikan karakter kerja sama dalam 

semua mata pelajaran khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan akan 

memperoleh umpan balik yang nyata dan sangat berguna bagi 

evaluasi demi keberhasilan dimasa mendatang. 

3) Sebagai upaya untuk membelajarkan diri dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata 

pelajaran, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 
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D. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan beberapa telaah yang telah dilakukan oleh penulis, 

ditemukan beberapa kajian pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, antara lain sebagai berikut : 

1. Skripsi Pertama dari Saudara Khusnul Istikharoh, Jurusan Pndidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.Tahun 2012, yang berjudul :”Integrasi Pendidikan Karakter 

dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada kelas X B MAN Pakem 

Sleman Yogyakarta”Skripsi tersebut membahas bahwasanya pelaksanaan 

integrasi Pendidikan Karakter MAN Pakem Sleman Yogyakarta 

dilakukan dengan cara pengintegrasian dalam mata pelajaran, 

pengembangan diri dan budaya sekolah. Pengintegrasian dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak dapat dilihat baik dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, maupun 

tindak lanjut pembelajaran dan pengintegrasian pendidikan karakter 

dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak meliputi dalam tujuan, 

substansimateri, pendekatan, metode dan model evaluasi yang 

dikembangkan, faktor yang menghambat pelaksanaan Integrasi 

Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak adalah 

pengawasan guru yang belum maksimal, metode pembelajaran yang 
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monoton, kesadaran dan motivasi dalam belajar, pengaruh teman atau 

pergaulan siswa dan faktor keluarga12. 

2. Skripsi yang Kedua dari saudara Irni Nur Fadhilah, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

2010, yang berjudul “Pembentukan Karakter Dengan Metode Cerita di 

TK ABA Perumnas Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”. Skripsi 

tersebut membahas tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan 

hasil pembentukan karakter anak dengan metode cerita di TK ABA 

Perumnas Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta.13 

3. Skripsi yang ketiga adalah karya Immawati, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2003 yang berjudul “Urugensi Teori Kebiasaan Bagi Pembentukan 

Karakter Remaja dalam Pendidikan Islam (Studi Pemikiran Stephen R. 

Covey dalam Buku 7 Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif)” Dalam 

Skripsi ini membahas mengenai 7 konsep pemikiran Stephen R. Covey 

yang diklasifikasikan menjadi dua tahap yakni tahap pertama yang 

disebut dengan kemenangan pribadi. Diantaranya meliputi jadilah 

proaktif (Prinsip visi pribadi), merujuk pada tujuan akhir (Prinsip 

kepemimpinan pribadi) dan dahulukan yang utama (prinsip 

kepemimpinan).Tahap kedua yang disebut dengan kemenangan publik. 

12 Khusnul Istikharoh.Integrasi Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Pada Kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarta.Skripsi,(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2012) 

13 Irni Nur Fadhilah, Pembentukan Karakter Dengan Metode Cerita di TK ABA Perumnas 
Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta,skripsi, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2010) 
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Diantaranya berfikir menang (prinsip kepemimpinan antar pribadi), 

berusaha mengerti lebih dulu, baru dimengerti (prinsip komunikasi 

empatik), wujudkan sinergi (prinsip kerjasama kreatif) dan asahlah 

gergaji (prinsip pembaharuan diri seimbang). Dari ketujuh teori ini 

apabila diterapkan secara bertahap dan kontinyu akan membentuk 

karakter remaja yang baik, dimana kebiasaan itu diterapkan sebagai salah 

satu teknik dalam Pendidikan Ialam dan Karakter terbentuk melalui 

kebiasaan yang bisa diubah melalui cara berfikirnya, cara merasa dan 

mensikapinya, maka kebiasaan baik harus dijaga dan kebiasaan buruk 

harus disadari keburukannya sehingga dapat diubah. Kelebihan skripsi ini 

lebih secara detail seperti yang penulis kemukakan dan kekurangannya 

adalah tidak menyentuh lapangan.14 

4. Skripsi yang Keempat adalah karya Dewi Setyaningrum , Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul “Peran Guru PAI dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di Mts An-Nawawi 01 Berjan Gebang 

Purworejo (Studi Kasus Tahun 2010/2011). Skripsi ini menyimpulkan 

peran guru PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa Mts An-Nawawi 01 

Bejan dapat dilihat dari peran guru PAI yang lebih dominan dalam 

pembentukan karakter siswa yaitu sebagai pembimbing dan teladan 

(uswatun hasanah), strategi yang digunakan seorang guru dalam 

14 Immawati, “Urugensi Teori Kebiasaan Bagi Pembentukan Karakter Remaja dalam 
Pendidikan Islam (Skripsi Pemikiran Stephen R.Covey dalam buku “7 kebiasaan Manusia yang sangat 
Efektif”)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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membentuk karakter siswa adalah dengan memasukkan nilai-nilai 

karakter disetiap materi pembelajaran.15 

  Berdasarkan dari Kajian Pustaka diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya penelitian yang akan ditulis dan diteliti memiliki 

perbedaan dengan beberapa penelitian diatas, Meskipun memiliki tema 

yang hampir sama tentang Pendidikan Karakter atau Pendidikan Moral, 

Namun subyek dan obyek yang diteliti akan berbeda, dari penelitian 

diatas , belum mengungkap pembentukan Karakter Kerja Sama Melalui 

Materi Akidah Akhlak. Untuk itu Peneliti lebih melihat Bagaimana 

Karakter kerjasama yang di tanamkan melalui Materi Akidah Akhlak 

serta untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari diterapkannya 

Pembentukan Karakter Kerja Sama Melalui Materi Akidah Akhlak. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Karakter 

a. Definisi Karakter 

 Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 

“charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Karakter adalah sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang 

atau sekelompok orang. 

15 Wahyu Dewi Setyaningrum, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di Mts An-Nawawi 01 Berjan Gerbang Purworejo (Studi Kasus tahun 
2010/2011)”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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 Karakter dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang ,membedakan seseorang 

dari yang lain, tabiat, watak.16 

 Sedangkan Menurut Kemendiknas yang dikutip oleh Agus 

Wibowo dengan judul buku Pendidikan Karakter (Strategi 

Membangun Karakter Bangsa Berperadaban) dijelaskan bahwa 

karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang 

diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 

berpikir, bersikap dan bertindak. Sementara Pendidikan Karakter 

adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa 

pada diri peserta didik, sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai 

karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, 

nasionalis, produktif dan kreatif.17Sehingga karakter itu akan hadir 

dari hasil Internalisasi sebagai suatu kebajikan yang dijadikan 

landasan untuk berfikir dan bersikap, sebagai cerminan kepribadian 

seseorang dalam kehidupannya. 

 Selain itu adapun pengertian pendidikan karakter itu sendiri, 

Menurut Ratna Megawangi yang dikutip oleh Nurla Isna Aunillah 

16 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta:Balai Pustaka, 2005), edisi ketiga, hal 529. 

17 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berperadaban), (Yogyakarta:Laksana, 2011),hal, 129. 
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dengan judul buku panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di 

Sekolah dijelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkunganya. Menurutnya pula, merupakan upaya untuk mengukur 

akhlak, bukan hanya prestasi akademik.18 Sehingga Perlunya 

pendidikan karakter agar dapat mendidik dan mencetak anak-anak 

yang berkarakter mulia. 

b. Pengertian Kerjasama 

 Menurut Purwadarminta (2007)  kerjasama merupakan 

pekerjaan yang dilakukan oleh suatu kelompok sehingga terjalin 

hubungan erat antar tugas anggota kelompoknya. Slavin (2012) 

menyatakan bahwa kerja sama adalah bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan bersama. Dari dua pengertian di atas, kerja 

sama dapat diartikan sebagai mengerjakan pekerjaan secara bersama 

untuk mencapai tujuan bersama sehingga terjadi hubungan erat antar 

tugas anggota subyek yang bekerjasama. 

 Ihsan (2015) berpendapat bahwa kerja sama akan mendukung 

perkembangan kemampuan siswa, baik fisik, emosional, mental, dan 

spritual. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh 

Davis dan Newstrom (1996) bahwa bekerjasama melibatkan mental  

18 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,(Yogyakarta: 
Laksana, 2011),hlm.129 
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dan emosional orang di dalam situasi kelompok yang mendorong 

mereka untuk memberikan kontribusi dan tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan kelompok. Stein (2004) mengkatagorikan kerja sama 

masuk dalam ranah hubungan antar pribadi sebagai pembangun 

kecerdasan emosional. Agustian (2006) memasukkan kerjasama ke 

dalam tujuh nilai utama ESQ-way. Kerja sama sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Kerja sama 

memungkinkan mahasiswa atau siswa untuk saling membantu dalam 

mengerjakan tugas sehingga hasil yang didapatkan dapat lebih 

maksimal. 

 

c. Tujuan 

 Adapun tujuan pendidikan karakter yang dilaksanakan di 

sekoolah yaitu mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana 

nilai-nilai yang dikembangkan. 

b. Mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
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c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama.19 

  Dengan membentukpendidikan karakter disekolah dapat 

membentuk kepribadian peserta didik yang berkarakter mulia dan 

dapat menilai kepribadian setiap peserta didik, serta dapat 

membangun kerja sama sinergik antara keluarga, masyarakat dengan 

pihak sekolah demi membentuk karakter peserta didik. 

  Selain pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pencapaian pembantukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 

dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.20 

 

 

 

19 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di Sekolah), (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2011),hal.9. 

20 Jamal Ma’mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal 18. 
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d. Metode Pembentukan Karakter 

Menurut An-Nahlawy metode untuk pembentukan karakter dan 

menanamkan keimanan adalah:21 

1. Metode hiwar (percakapan) quran dan nabawi 

2. Metode kisah quran dan nabawi 

3. Metode perumpamaan 

4. Metode keteladanan 

5. Metode pembiasaan 

6. Metode ibrah dan mau’izah 

7. Metode targhib dan tarhib 

 

e. Prinsip-Prinsip 

 Adapun Prinsip-prinsip dalam mewujudkan pendidikan 

karakter yang efektif antara lain sebagai berikut : 

a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 

b. Mengidentifikasi karakter secara komperhensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan dan perilaku. 

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 

membangun karakter. 

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

perilaku yang baik. 

21 http://alghazali09class.wordpress.com/2010/01/19/shalat-sebagai-metode-pembentukan-
karakter/, diakses pada hari Kamis, 6 Desember 2012 
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f. Memiliki cakupan kurikulum yang bermakna dan menantang 

menghargai semua siswa, membangun karakter mereka, dan 

membantu mereka untuk sukses. 

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa. 

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia 

kepada nilai dasar yang sama. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun inisiatif pendidikan  karakter. 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-

guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 

siswa.22 

 Agar tercapainya pendidikan  karakter yang efektif, maka 

perlunya menerapkan beberapa prinsip-prinsip diatas, yang dimulai 

dari mempromosikan nilai-nilai karakter tersebut, sehingga tahap 

mengevaluasi karakter tersebut dalam karakter sekolah, karakter guru 

dan staf sekolah, serta karakter dalam diri siswa. 

 

f. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

22 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011),hlm 109. 
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 Nilai-nilai Pendidikan karakter di sekolah pada umumnya 

berpedoman pada 18 Indikator nilai karakter, yaitu : 

a) Nilai Religius merupakan nilai yang mengarah pada keagaman, 

mencerminkan ajaran agama yang dianutnya 

b) Nilai Kejujuran merupakan perilaku pada diri seseorang yang 

selalu dapat dipercaya perkataan, tindakan dan perbuatannya. 

c) Nilai Toleransi, merupakan sikap yang menghargai segala 

perbedaan, baik itu agama, suku, etnis, pendapat serta tindakan 

orang lain yang berbeda. 

d) Nilai kedisiplinan, merupakan tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada suatu aturan 

e) Nilai kerja keras , merupakan upaya dengan sungguh-sungguh 

dalam mengatasi hambatan, baik itu hambatan belajar dan 

menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh. 

f) Nilai kreatif, merupakan usaha berfikir dan melakukan sesuatu 

untuk menghasilkan cara, ide atau hasil baru dari sesuatu yang 

dimiliki 

g) Nilai kemandirian, merupakan perilaku yang tidak 

menggantungkan pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. 

h) Nilai demokratis, merupakan cara berfikir dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
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i) Nilai Rasa Ingin Tahu, merupakan sikap ingin mengembangkan 

rasa ingin tahunya yang lebih mendalam dari sesuatu yang tela 

dipelajari, dilihat, dan didengar. 

j) Nilai semangat kebangsaan , merupakan cara berfikir, bertindak 

dan berwawasan menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan pribadi. 

k) Nilai cinta tanah air, merupakan cara berfikir dan bertindak yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa. 

l) Nilai menghargai prestasi, merupakan tindakan yang mendorong 

seseorang untuk berhasil, berguna untuk masyarakat serta 

mengekui dan menghargai keberhasilan orang lain. 

m) Nilai bersahabat/komunikatif, merupakan tindakan yang 

menunjukkan senang bergaul, berbicara dan bekerjasama dengan 

orang lain. 

n) Nilai cinta damai, merupakan sikap yang membuat orang lain 

nyaman dan damai atas kehadiran dirinya. 

o) Nilai gemar membaca, merupakan kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca yang bermanfaat bagi dirinya. 

p) Nilai Peduli Lingkungan, merupakan tindakan yang 

mempedulikan lingkungan serta memperbaiki kerusakan alam. 

q) Nilai Peduli Sosial, merupakan sikap yang ingin memberikan 

bantuan kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan. 
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r) Nilai Tanggung jawab, merupakan sikap atau perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas kewajibannya. 

 

g. Proses Pembentukan Karakter 

 Karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera 

(Instant), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, cermat dan 

sistematis. Berdasarkan prespektif yang berkembang dalam sejarah 

pemikiran manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan 

tahap-tahap perkembangan anak sejak usia dini sampai dewasa. 

Terdapat empet tahapan pendidikan karakter yang perlu dilakukan :23 

1) Tahapan pembiasaan awal perkembangan karakter anak 

2) Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku 

dan karakter siswa. 

3) Tahap penerapan berbagai perilaku siswa dalam kehidupan sehari-

hari 

4) Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi 

 

 

 

 

 

 

23 Ahmad Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011), hal, 108. 

22 
 

                                                           



h. Pendidikan Karakter yang efektif 

 Agar Pendidikan Karakter berjalan efektif Lickona, Scharp 

dan Lewis (2010), telah mengembangkan 11 (Sebelas) prinsip untuk 

pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut :24 

1.  Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-nilai etik inti 

sebagai landasan pebentukan karakter yang baik. 

2. Karakter harus dipahami secara komperhensif termasuk dalam 

pemikiran, perasaan dan perilaku 

3. Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan yang 

sungguh-sungguh dan proaktif serta mempromosikan nilai-nilai 

inti pada fase kehidupan sekolah. 

4. Sekolah harus menjadi komunitas yang peduli 

5. Memberikan peluang bagi siswa untuk melakukan tindakan 

bermoral 

6. Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkapi dengan 

kurikulum akademis yang bermakna dan menantang, yang 

menghargai semua pembelajar dan membantu mereka untuk 

mencapai sukses. 

7. Pendidikan karakter harus secara nyata berupaya mengembangkan 

motivasi pribadi siswa 

8. Seluruh staf sekolah harus menjadi komunitas belajar dan 

komunitas moral yang semuanya saling berbagi tanggung jawab 

24 Muclas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Jakarta, PT.Remaja 
Rosdakarya,2011),hal,168 
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bagi berlangsungnya pendidikan karakter, dan berupaya 

mengembangkan nilai-nilai inti yang sama yang menjadi panduan 

pendidikan karakter bagi siswa. 

9. Implementasi pendidikan karakter membutuhkan kepemimpinan 

moral yang diperlukan bagi staf sekolah maupun para siswa. 

10. Sekolah harus merekrut orangtua dan anggota masyarakat sebagai 

partner penuh dalam upaya pembangunan karakter. 

11. Evaluasi terhadap pendidikan karakter harus juga menilai karakter 

sekolah, menilai staf sekolah sebagai pendidik karakter, sampai 

penilaian bagaimana siswa memanifestasikan karakter yang baik. 

 

2. Peran Materi Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter 

  Nilai-nilai Agama (Materi Akidah Akhlak) tidak bisa 

dilepaskan atau dipisahkan dari pendidikan Karakter. Hal ini karena nilai 

Mofral dan Spiritual sangat fundamental dalam membangun 

kesejahteraan dalam organisasisosial manapun, Tanpa keduanya, maka 

elemen vital yang mengikat kehidupan masyarakat dapat dipastikan 

lenyap.25 

  Dalam islam terdapat tiga nilai utama, yaitu Akhlak, adab dan 

keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain 

syariah dan ajaran islam secara umum. Sedangkan adab merujuk pada 

sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik.Keteladanan 

25 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011), hal 58. 
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merujuk pada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim 

yang baik yang mengikuti keteladanan nabi Muhammad SAW. Ketiga 

nilai inilah yang menjadi pilar pendidikan karakter dalam Islam.26 

  Karakter harus mempunyai landasan yang kokoh dan jelas. 

Tanpa mempunyai landasan yang kokoh dan jelas, karakter kemandirian 

tidak punya arah mengambang, keropos sehingga tidak berari apa-apa. 

Oleh karenanya, fundamen atau landasan dari pendidikan karakter itu 

tidak lain haruslah agama..27 

  Untuk tercapainya terbentuknya karakter positif, maka 

pendidikan karakter tidak terlepas dari nilai benar dan salah dan untuk 

memberikan kemampuan membedakan mana yang benar dan mana yang 

salah, orang tua harus mengenalkan anak pada nilai-nilai baku yang akan 

menjelaskan prinsip benar dan salah tersebut . Agama adalah sumber nilai 

yang paling utama, yang harus dikenalkan pada anak, dalam upaya 

pencapaian tujuan pendidikan karakter tersebut. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 

mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan 

26 Ibid, hal.59. 

27 Ibid, hsl. 61. 
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gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit 

sosial tersebut.28 Dengan  menggunakan metodologi kualitatif, 

metodologi kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur-prosedur kuantifikasi , dengan 

perhitungan statistik dengan bentuk-bentuk cara lainnya yang 

menggunakan ukuran angka, namun yang dimaksud dengan kualitatif 

adalah yang berkaitan dengan aspek kualitas , nilai atau maknanya 

hanya dapat diungkapkan dan  dijelaskan melalui linguistic , bahasa 

atau kata-kata. 

 

b. Pendekatan Penelitian adalah menggunakan pendekatan Psikologi 

Pendidikan 

 

2. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah informan yang dianggap dapat 

memberikan informasi secara akurat. Penentuan Sumber data Pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.29 Dalam artian memilih subjek 

yang sekiranya mampu menjadi sumber dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi Subjek Penelitian adalah :  

a. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

28 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1999),hal, 3 

29 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.300 
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b. Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

c. Siswa Siswi Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mendiskripsikan fenomena 

yang ada secara Kualitatif yang dilakukan menggunakan beberapa metode, 

yaitu Metode Observasi, Metode Wawancara (Interview) dan Metode 

Dokumentasi. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode untuk mengumpulkan data 

dengan jalan pengamatan dan mencatat terhadap fenomene-fenomena 

yang diteliti.30 

Observasi dapat juga diartikan dengan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa atau fenomena-fenomena 

Adapun metode yang digunakan penulis ntuk melakukan 

observasi , adalah menggunakan jenis observasi non partisipatif 

(nonparticipatory observation), yaitu dimana penulis tidak terlibat 

didalam kegiatan yang sedang berlangsung, hanya saja seorang peneliti 

hanya berperan dalam mengamati kegiatan yang sedang 

berlangsung.Metode tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana 

30 Sutrisno Hadi. Metodologi research.(Yogyakarta:Andi offset.1989).Hal .136. 
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proses pelaksanaan program imtaq dalam Pembentukan Karakter Kerja 

Sama Melalui Materi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 

Tempel.. 

 

b. Metode Interview/ Wawancara 

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan 

Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sisitematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.31 

Sebelum melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait, 

disini peneliti mempersiapkan Pedoman wawancara untuk menghindari 

kemungkinan-kemungkinan melupakan hal-hal yang seharusnya penting 

untuk ditanyakan.  

c. Metode Dokumentasi 

Berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis.32Metode ini adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan beberapa dokumen yang dibutuhkan sebagai bahan 

pokoknya yaitu memperoleh data yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian. Seperti dikatakan Anas Sudijono bahwa dokumentasi adalah 

riset yang dilakukan terhadap kumpulan barang atau dokumen-dokumen 

yang mendukung petunjuk tertentu atau riset yang dilakukan dengan cara 

31 Ibid hal.193 

32 Hadi Sutrisno. Metodologi Research II.(Yogyakarta:Yasbit Fakultas Psiko 
UGM.1989).Hal.152 
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meneliti bahan dengan tujuan penelitian.33Sedangkan Fungsi Dokumen 

disini adalah sebagai pelengkap data, yakni data yang tidak terdapat atau 

tidak diperoleh dari metode interview/wawancara atau metode observasi. 

Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang bersifat 

dokumenter, misalnya saja Mengenai sejarah sekolah, Visi misi Sekilah, 

Struktur Organisasi, Kondisi Guru, Siswi, Karyawan dan lain sebagainya. 

 

4. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data dalam melakukan penelitian ini 

sebelum menganalisis data yang diperoleh. Adapun untuk menguji 

keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data lain. Trianggulasi ini di gunakan dengan 

membandingkan data hasil observasi, catatan lapangan antar pengamat, 

wawancara serta metode dokumentasi. 

 

5. Metode Analisis data  

Analisis data dilakukan sejak sebelum melakukan penelitian di 

lapangan, selama penelitian dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 

33 Anas Sudijono.Metodologi Research Sosial.(Jakarta,:Balai Pustaka.1997).Hal.27 
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Konsep analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

yang dicetuskan oleh Miles dan Heberman, yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data adalah merangkum dan memilih hal-hal yang 

pokok dan meninggalkan hal-hal yang kiranya tidak perlu 

ditulis.  

b. Data Display 

Adalah mensistematiskan data secara jelas dan bentuk yang 

jelas dalam mengungkap penelitian yang Efektivitas 

pelaksanaan program imtaq dalam Pembentukan Karakter 

Kerja Sama Melalui Materi Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri Tempel 

c. Pengambilan Kesimpulan  

Kesimpulan awal dikemumakan masih bersifat sementara , 

kemudikan melakukan pencarian data yang lebih mendalam 

dengan mempelajari data yang telah terkumpul selama 

melakukan penelitian dilapangan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika pembahasan yang akan digunakan 

dalam skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian , yaitu : Bagian Awal, Bagian Inti, 

dan Bagian Akhir, yang akan dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Bagian awal skripsi terdiri atas : Halaman Judul, Halaman pernyataan 

surat keaslian, halaman persetujuan dari pembimbing skripsi, Lembar 

Pengesahan, Halaman motto, halaman persembahan , halaman kata 

pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti atau pokok skripsi yang terdiri dari empat bab, yaitu sebagai 

berikut : 

  BAB I  : Pendahuluan merupakan bab yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, 

Landasan teori, Kajian Pustaka dan sistematika pembahasan. 

  BAB II : Pembahasan berisi tentang gambaran umum tentang 

Madrasah Aliyah Negeri Tempel, diantaranya adalah letak geografis, 

sejarah singkat berdirinya sekolah, tujuan pendidikan, struktur organisasi 

guru, karyawan, peserta didik dan keadaan sarana prasarana. 

  BAB III : Pembahasan mengenai Pembentukan Karakter Kerja 

Sama Melalui Materi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Tempel. 

  BAB IV : Kesimpulan ,saran, penutup. Kesimpulan disini 

diambil dari pemaparan hasil penelitian yang dilakukan sehingga bisa 

dilihat hasil peningkatannya, saran adalah yang biasa digunakan sebagai 

penyempurna hasil penelitian, dan penutup adalah akhir dari penelitian 

3. Bagian Akhir, yaitu terdiri dari Lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh di lapangan dan 

pembahasannya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program pembentukan karakter kerja sama yang diterapkan di MAN 

Tempel khususnya yang diterapkan di kelas XI IPS 1 senelumnya seorang 

guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kemudian 

memasukkan nilai-nilai karakter kerja sama ke dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) tersebut sebelum menentukan dengan metode 

apayang akan dilakukan dalam proses pembelajaran sebelumnya seorang 

guru melihat perbedaan karakteristik yang ada  pada setiap masing-

masing siswa. 

2. Pembentukan karakter kerja sama di sini seorang guru menggunakan 

pembelajaran aktif (active learning) dengan cara menggunakan metode 

diskusi kelompok. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok kemudian 

diberikan tema dan masing-masing kelompok membahas tema tersebut. 

Dengan adanya pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok di 

sini menjadikan siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena 

saling berbagi dan bertukar pendapat dengan temannya di sini siswa akan 

lebih enjoy dan bisa lebih mudah dalam menerima materi pelajaran. 

Dilihat dari keseluruhan proses pembentukan karakter kerjasama yang 

diterapkan di kelas XI IPS 1 pada mata pelajaran Akidah Akhlak dari 
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hasil penelitian dilihat dari hasil evaluasi setelah pembelajaran 

berlangsung dapat dilihat sebelum menggunakan pembelajaran aktif 

(active learning) dan sesudah menggunakan pembelajaran aktif (active 

learning) nilai yang diperoleh siswa lebih bagus dibandingkan dengan 

sebelum menggunakan pembelajaran aktif (active learning) terjadi 

peningkatan yang signifikan karena siswa yang mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) lebih banyak dibandingkan yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

 

B. Saran 

Atas dasar dari kesimpulan di atas adapun saran yang dapat 

dilaksanakan sebagai tindak lanjut adalah: 

1. Bagi sekolah 

Hendaknya sekolah dapat mendukung berjalannya pembelajaran dengan 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai dan sumber belajar yang 

bisa digunakan oleh siswanya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswanya. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam harus lebih bisa dalam 

membentuk karakter pada siswanya dibandingkan dengan guru mata 

pelajaran lainnya karena seorang guru Agama Islam akan selalu menjadi 

contoh atau suri tauladan bagi siswinya karena agama sangat erat dengan 

pembentukan karakter. 
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3. Bagi siswa 

Hendaknya siswa lebih mampu menerima segala arahan dan bimbingan 

yang diberikan seorang guru agama Islam. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang melimpahkan 

segala ridho, kesehatan, kesempatan, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari bahwasanya 

selama penelitian banyak kekurangan selama melaksanakan proses penelitian 

dan pada penulisan skripsi ini. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun bagi semua pihak yang membaca skripsi ini. 

Tidak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung baik secara moril maupun materil sejak pada 

awal pengerjaan skripsi sampai pada penyelesaian penulisan skripsi ini. 

Semoga amal kebaikan diterima oleh Allah SWT. 

Akhir kata yang dapat diucapkan oleh penulis, semoga sebuah karya 

tulis ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan pada umumnya 

dan pembaca pada umumnya. 
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